
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2015, media berita di Jerman mulai banyak membicarakan 

mengenai fenomena yang sering disebut sebagai Flüchtlingskrise yang memiliki 

arti krisis pengungsi. Mengutip definisi Flüchtlingskrise dari Wirtschaftlexikon 

Gabler(https://wirtschaftslexikon.gabler.de/definition/fluechtlingskrise-54386), 

bahwa yang dimaksud dengan krisis pengungsi ini ialah sebuah bencana 

kemanusiaan yang terjadi pada musim panas tahun 2015 di Jerman, yang 

menyebabkan ratusan ribu pengungsi masuk ke negara Jerman dari berbagai negara 

seperti Suriah, Albania, Kosovo, Irak dan Afgahnistan. Fenomena ini bahkan 

tercatat dalam laporan tahunan Das Bundesamt in Zahlen (2015:92), sebagai rekor 

pengajuan suaka pengungsi terbanyak sepanjang masa, yang mencatatkan angka 

1.091.894 pengajuan melalui sistem daring pada tahun 2015, “Im Jahr 2015 hat die 

Zahl der Ersten träge mit 441.899 Personen einen historischen Höchstand erreicht 

(vgl. Zu 1992:438.191 Erstanträge)….” 

Kementerian Migrasi dan Pengungsi Jerman mencatat dari total pengajuan 

daring pada tahun itu, mereka berhasil memproses sebanyak 476.649 pengajuan 

lanjutan, memecahkan rekor proses pengajuan terbanyak sebelumnya di tahun 

1992, yaitu 438.191. 

Berdasarkan data yang disebutkan dalam laporan tahunan Das Bundesamt 

in Zahlen 2015 di atas, diketahui juga bahwa 33% dari pengaju suaka pengungsi di 

tahun itu ialah para warga negara Suriah, yang berjumlah 158.567 orang. Jumlah 
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warga Suriah yang mendominasi angka pengajuan suaka pengungsi saat itu 

sebenarnya disebabkan juga oleh perang sipil yang telah terjadi di Suriah sejak 

2010, sehingga mereka memutuskan untuk meninggalkan negaranya demi alasan 

keamanan diri mereka. Sebagaimana juga yang diberitakan dalam artikel daring 

dari tagesschau.de, dijelaskan bahwa alasan terbesar para pengungsi Suriah ini 

datang ke Jerman adalah hilangnya harapan mereka untuk melanjutkan hidup di 

Suriah, melihat bahwa kerusakan yang ditimbulkan dari perang tersebut semakin 

besar dan ancaman bahaya yang semakin besar di negara tersebut, ucap Karolin 

Eberle, juru bicara PBB di bidang pengungsi. 

Hal ini sebenarnya sejalan juga dengan pengertian pengungsi itu sendiri 

yang dirumuskan secara resmi pada tahun 1951 di konferensi pengungsi di Jenewa, 

Die Genfer Flüchtlingskonvention (2015:4) yaitu: “seseorang yang berada di luar 

negaranya karena beresiko mengalami penganiayaan karena suku, agama, 

kebangsaan, pandangan politik ataupun keanggotaanya pada suatau kelompok 

sosial. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pengertian tersebut juga mewakili 

gambaran keadaan para pengungsi Suriah yang memilih berpindah ke Jerman dari 

negara asal mereka, sehingga pengungsi yang difokuskan pada penelitian ini juga 

ialah para pengungsi dari Suriah saja”. 

Melihat motif para pengungsi Suriah ini berpindah ke Jerman, dengan 

situasi dan kondisi keamanan di negara asalnya, maka secara tidak langsung dapat 

dikatakan alasan mereka memilih negara Jerman sebagai tujuan mengungsi ialah 

karena negara Jerman bisa menjamin keamanan mereka selama mengungsi. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dituliskan dalam salah satu artikel daring dari organisasi 
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Bundeszentrale für politische Bildung, bahwa pada 21 Agustus 2015 Departemen 

Imigrasi dan Pengungsi Jerman mengeluarkan instruksi untuk memperbolehkan 

pengungsi asing Suriah masuk ke Jerman, meskipun mereka belum terdaftar 

sebelumnya. Hal ini sangat membantu para pengungsi asing Suriah, sebab tidak 

hanya karena mereka akhirnya memiliki tempat tinggal, tapi negara Jerman juga 

memberikan para pengungsi ini status suaka. Dalam salah satu artikel daring dari 

organisasi Landeszentrale für politische Bildung Baden Württemberg 

(https://www.lpb-bw.de/fluechtlingsproblematik#c51383), juga dituliskan bahwa 

para pengungsi asing yang mendapat suaka di Jerman mendapatkan dana bantuan 

sesuai dengan status suaka yang mereka miliki. Uang bantuan yang didapatkan 

berkisar dari angka 218 Euro sampai 351 Euro per bulannya selama 15 bulan. 

Kedua hal tersebut bisa menjadi alasan yang cukup bagi para warga Suriah ini 

memilih negara Jerman sebagai tujuan mengungsi mereka, karena alasan keamanan 

yang mereka butuhkan dapat diberikan oleh negara Jerman. 

Melihat adanya kesempatan untuk memulai hidup baru dengan jaminan 

keamanan dan kesejahteraan yang cukup, maka para pengungsi asing Suriah tentu 

memilih Jerman sebagai negara tujuan pengungsian. Hal ini menyebabkan 

bertambahnya terus pengaju suaka pengungsi di Jerman, dan juga tentunya jumlah 

pengungsi asing Suriah di Jerman. Mengacu kepada berita tahunan dari 

kementerian dalam negeri Jerman, bagian migrasi dan pengungsi atau juga yang 

disebut Migrationsbericht, mengenai data penduduk Suriah yang menetap di 

Jerman.  

https://www.lpb-bw.de/fluechtlingsproblematik#c51383
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Diketahui berdasarkan Migrationsbericht (2014-2019), bahwa jumlah 

penduduk asing Suriah semakin meningkat sejak krisis pengungsi asing ini dimulai 

dari tahun 2015 hingga data terbaru pada tahun 2019, sebagaimana yang terlihat 

dari statistik di bawah ini: 

 

Sudah sejak tahun 2015, secara progresif jumlah penduduk asing Suriah 

selalu menjadi yang terbanyak jika dibandingkan dengan 3 negara lainnya, yang 

juga erat dikaitkan dengan fenomena krisis pengungsi pada tahun 2015. 

Dibandingkan tahun 2014 ketika penduduk asing Suriah hanya berjumlah 64.952 

jiwa, di akhir tahun 2015 penduduk asing Suriah di Jerman mengalami 

pertumbuhan sebesar 80% menjadi sebanyak 326.872 jiwa dan pertama kali nya 

masuk ke dalam 10 besar penduduk asing terbanyak di Jerman, menempati posisi 

5. Kemudian di tahun 2016 jumlah penduduk asing di Suriah bertambah 50% dari 

tahun sebelumnya menjadi 637.845 jiwa, dan menempati posisi 3 jumlah penduduk 

asing terbanyak di Jerman. Pertumbuhan penduduk ini terus berlanjut hingga tahun 

2019 dimana penduduk asing Suriah secara konsisten menempati posisi 3 jumlah 

penduduk asing terbanyak di Jerman, di bawah Turki dan Polandia, dengan jumlah 

penduduk asing mencapai 11.228.300 jiwa.  
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Dengan adanya fenomena krisis pengungsi pada tahun 2015, maka 

pemberitaan di media-media Jerman sejak saat itu mulai banyak juga yang 

membahas mengenai pengungsi asing, dalam hal ini berfokus pada pengungsi asing 

Suriah. Hal tersebut tidak bisa dihindari, karena sudah menjadi sifat berita itu 

sendiri yang mengambil sebuah kejadian, yang sedang hangat dibicarakan, untuk 

sesegera mungkin disampaikan kepada para pembacanya. Sebagaimana menurut 

Schwiesau dan Ohler (2016:2) yang berpendapat bahwa ciri dari sebuah berita, 

beberapa diantaranya adalah berita itu menginformasikan hal-hal terbaru, yang 

sebisa mungkin segera disampaikan kepada para pembaca. “1. Die Nachricht 

informiert über Neues … 5. Die Nachricht informiert die Öffentlichkeit über ein 

Ereignis. 6. Eine Nachricht muss möglichst schnell angeboten warden.”,  Dengan 

begitu tercipta sinkronisasi antara fenomena yang sedang terjadi, berita yang 

disampaikan, dan hal yang dibicarakan serta dipikirkan oleh para pembaca. Oleh 

karena itu berita difokuskan menjadi media untuk mengetahui kejadian-kejadian 

yang berhubungan dengan pengungsi asing Suriah di Jerman. 

Media berita yang representatif untuk mengetahui pemberitaan mengenai 

pengungsi asing Suriah adalah yang dekat dengan sumber pemberitaanya. Maka 

wilayah dengan jumlah penduduk asing Suriah terbanyak di Jerman adalah tempat 

yang tepat. Dengan banyaknya Pengungsi Suriah di satu wilayah, maka semakin 

besar kemungkinan terjadi interaksi maupun kejadian, yang melibatkan pengungsi 

Suriah maupun warga Jerman. Berdasarkan data pada tahun 2019, yang ditulis pada 

laman daring Information und Technik Nordrhein-Westfalen 

(https://www.it.nrw/wieviel-vielfalt-steckt-nordrhein-westfalen-migration-99658), 

https://www.it.nrw/wieviel-vielfalt-steckt-nordrhein-westfalen-migration-99658
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negara bagian di Jerman yang memiliki penduduk asing Suriah yang terbanyak 

adalah Nordrhein-Westfalen, dengan jumlah 225.545 jiwa. Maka dari itu media 

berita yang difokuskan pada penelitian ini adalah media berita yang bertempat di 

negara bagian Nordrhein-Westfalen, yang memberitakan mengenai pengungsi 

asing Suriah di Jerman. 

Salah satu media yang mempublikasikan artikel berita mengenai pengungsi 

asing Suriah di wilayah Nordrhein-Westfalen adalah surat kabar Westdeustche 

Zeitung, melalui laman daring resminya yaitu wz.de. Westdeutsche Zeitung 

merupakan sebuah media surat kabar tertua di Nordrhein-Westfalen, yang berdiri 

sejak tahun 1934. Dengan latar belakang dari gabungan beberapa surat kabar daerah 

setempat, ideologi dan gaya pemberitaan Westdeutsche Zeitung lebih memfokuskan 

pemberitaan secara eksklusif untuk para warga negara bagian Nordrhein-Westfalen. 

Sebagaimana yang tertulis pada salah satu laman di halaman daringnya 

(https://www.wz.de/medienhaus/unternehmen-westdeutsche-zeitung_aid-

24272069.), bahwa Westdeutsche Zeitung berdiri sebagai perusahaan regional 

untuk kepentingan lokal dan jurnalisme kelas atas, yang berfokus pada area bisnis 

lokal. Fokus dari surat kabar Westdeutsche Zeitung dalam membuat berita adalah 

kebutuhan informasi yang berguna bagi para warga Nordrhein-Westfalen, sehingga 

bisa dikatakan bahwa Westdeutsche Zeitung dapat merepresentasikan sudut 

pandang dari warga negara bagian Nordrhein-Westfalen (Westdeutsche Zeitung, 

n.d.). Oleh sebab itu artikel berita mengenai pengungsi asing Suriah yang 

difokuskan pada penelitian ini adalah artikel berita daring dari surat kabar 

Westdeutsche Zeitung. 

https://www.wz.de/
https://www.wz.de/medienhaus/unternehmen-westdeutsche-zeitung_aid-24272069
https://www.wz.de/medienhaus/unternehmen-westdeutsche-zeitung_aid-24272069
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Kemudian untuk melihat apa yang disampaikan dalam pemberitaan 

mengenai para pengungsi Suriah ini dalam sebuah artikel berita, maka dibutuhkan 

metode analisis yang tepat untuk melihat tidak hanya makna dari setiap kata dan 

kalimat, melainkan dengan situasi sosial yang tergambar pada artikel berita 

tersebut. Dalam ilmu linguistik, keterkaitan antara kata dan kalimat dengan situasi 

yang terjadi, dikenal juga dengan istilah tanda dan konteks, yang termasuk juga 

dalam ranah semiotika. Tanda merupakan perlambangan dari suatu hal yang 

memiliki makna atau intepretasi tertentu, sedangkan konteks adalah situasi yang 

mempengaruhi dan menentukan makna dari sebuah tanda yang disampaikan. 

Dalam sub bahasan mengenai jenis-jenis semiotika, terdapat salah satu jenis 

pembahasan semiotika yang berfokus kepada bagaimana penggunaan tanda pada 

proses komunikasi berbahasa dalam sebuah konteks interaksi antar manusia. Hal 

tersebut dikenal juga dengan semiotika sosial, yang dipopulerkan oleh M.A.K 

Halliday. Semiotika sosial secara khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan 

oleh manusia berupa lambang dalam kalimat. Dalam teori semiotika sosial ini 

mengisyaratkan bahwa kejadian sosial yang ada di masyarakat juga merupakan 

tanda yang dihasilkan oleh manusia, termasuk melalui media wacana berupa artikel 

berita. Maka dari itu penelitian ini menggunakan teori semiotika sosial dalam 

konteks situasi untuk menganalisis artikel berita daring bertema pengungsi Suriah, 

yang dipublikasikan oleh Westdeutsche Zeitung pada bulan September tahun 2019. 
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B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat ditentukan 

fokus pada penelitian ini adalah pemberitaan pengungsi Suriah di Jerman, dengan 

subfokus penelitian yaitu analisis semiotika sosial pada artikel berita mengenai 

pengungsi Suriah di Jerman pada laman daring wz.de. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

pengungsi Suriah diberitakan pada artikel berita wz.de bulan September tahun 2019 

dilihat dari analisis semiotika sosial? 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil yaitu 

membantu para pembaca untuk mengetahui makna semiotika sosial yang 

terkandung dalam sebuah artikel berita, terutama mengenai pengungsi Suriah di 

Jerman, melalui pemberitaan media Westdeutsche Zeitung. Dan juga dapat 

menambah wawasan para pembaca mengenai semiotika sosial, baik dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Jerman maupun Ilmu Linguistik Bahasa Jerman.



 

 

 


